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Abstrak 
___________________________________________________________________ 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

Production Based Training terintegrasi Science Entrepreneurship pada materi 

bioteknologi dalam meningkatkan sikap wirausaha dan hasil belajar peserta 

didik. Penelitian didasarkan kebutuhan abad ke-21 yang menuntut agar 

memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan kewirausahaan 

berbasis sains. Pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

nonequivalent control group design digunakan dalam penelitian. Data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan angket sikap wirausaha. Hasil 

analisis menunjukkan sikap wirausaha peserta didik pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan dengan persentase respons sebesar 71,94%, lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 66,24%. Uji t menunjukkan 

signifikansi (0,043<0,05) artinya terdapat perbedaan peningkatan signifikan 

pada sikap wirausaha peserta didik, hal ini menunjukkan penerapan model 
Production Based Training memberikan pengaruh positif terhadap penguatan 

sikap wirausaha peserta didik. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil pre-test dan post-test pada kedua kelas, dengan nilai rata-rata post-test 

kelas eksperimen lebih tinggi yakni sebesar 73,70 dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 49,63. Uji t menunjukkan signifikansi (0,000<0,05), menandakan 

efektivitas model dalam meningkatkan hasil belajar.  

 
 

Abstract 
The research aims to analyze the effectiveness of the Production Based Training model 

integrated with Science Entrepreneurship in biotechnology learning to improve students’ 

entrepreneurial attitudes and learning outcomes. This study is based on the demands of 

the 21st century, which require critical thinking, creativity, and science-based 

entrepreneurial skills. A quantitative approach with a quasi-experimental nonequivalent 

control group design was employed. Data were collected through learning outcome tests 

and entrepreneurial attitude questionnaires. The analysis results showed that students’ 

entrepreneurial attitudes in the experimental class improved with a response percentage 

of 71.94%, higher than the control class at 66.24%. The t-test indicated a significance 

value of (0.043<0.05), meaning there was a significant difference in the improvement of 

students’ entrepreneurial attitudes, demonstrating that the implementation of the 

Production Based Training model had a positive influence on strengthening students’ 

entrepreneurial attitudes. In addition, there was a significant difference between the pre-

test and post-test results in both classes, with the experimental class achieving a higher 

post-test mean score of 73.70 compared to 49.63 in the control class. The t-test showed a 

significance value of (0.000<0.05), indicating the effectiveness of the model in improving 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) memainkan peran strategis dalam 

membekali peserta didik dengan keterampilan 

abad ke-21, termasuk berpikir kritis, kreatif, 

serta kemampuan menerapkan ilmu dalam 

kehidupan nyata, terutama dalam konteks 

kewirausahaan (Siwiyanti & Uswatun, 2016; 

Pratiwi et al., 2019). Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya life skills dan 

fleksibilitas pembelajaran yang mampu 

menjawab tuntutan globalisasi dan dinamika 

pasar kerja. Dalam hal ini, pendekatan Science 

Entrepreneurship menjadi terobosan yang 

relevan, karena menggabungkan pemahaman 

konsep sains dengan pengembangan jiwa 

wirausaha berbasis inovasi dan teknologi 

(Sa’adah et al., 2021; Mala et al., 2022). 

Integrasi science entrepreneurship dalam 

pembelajaran IPA tidak hanya mendorong 

penguasaan konten, tetapi juga 

mengembangkan kompetensi sosial, 

kemampuan berpikir kreatif, dan keberanian 

mengambil risiko dalam menciptakan solusi 

inovatif untuk kebutuhan masyarakat (Rustya 

& Siswoyo, 2023; Suhardi et al., 2023) Dalam 

konteks materi bioteknologi, peserta didik 

didorong untuk memahami proses biologis 

yang sederhana, seperti fermentasi, dan 

mengaplikasikannya dalam bentuk produk 

bernilai ekonomi yang berkelanjutan 

(Mardiyah et al., 2022; Heksa, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang 

dinilai relevan untuk mengakomodasi konsep 

entrepreneurship tersebut adalah Production 

Based Training (PBT). Model PBT merupakan 

pendekatan pembelajaran berbasis produksi 

nyata yang menekankan pada proses 

merancang, membuat, mengevaluasi, dan 

memasarkan produk (Kusumaningrum et al., 

2015; Mitasari & Rusdarti, 2018). PBT yang 

terintegrasi dengan Science Entrepreneurship 

diyakini mampu memberikan pengalaman 

belajar yang otentik dan aplikatif, serta 

memperkuat life skills dan sikap wirausaha 

peserta didik melalui keterlibatan langsung 

dalam proses produksi berbasis sains (Sayekti 

et al., 2019; Asitah & Ismafitri, 2021). 

Bioteknologi, sebagai salah satu bidang 

sains yang aplikatif dan relevan dengan isu 

lingkungan dan pangan, menjadi topik yang 

ideal untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 

PBT. Bioteknologi tidak hanya mengajarkan 

prinsip-prinsip biologis, tetapi juga menuntut 

pemahaman tentang pemanfaatan organisme 

hidup untuk menghasilkan produk berguna 

dalam skala rumah tangga maupun industri 

(Sutarno, 2016; Wahyudi et al., 2019). 

Pengenalan bioteknologi sejak dini, melalui 

pendekatan terstruktur seperti PBT, dapat 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 

ide bisnis berbasis sains secara kreatif dan 

inovatif (Martini et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengembangkan dan menerapkan model PBT 

yang terintegrasi dengan pendekatan Science 

Entrepreneurship pada pembelajaran IPA 

materi bioteknologi di tingkat SMP. Fokus 

utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keefektifan model dalam 

meningkatkan hasil belajar serta membentuk 

sikap wirausaha peserta didik, dengan 

mengacu pada indikator keorisinalan seperti 

inovasi, kreativitas, serta kemampuan 

mengemas dan menawarkan produk secara 

menarik (Beetlestone et al., 2011). Dengan 

model PBT, diharapkan peserta didik tidak 

hanya memahami materi bioteknologi secara 

konseptual, tetapi juga mampu 

menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan 

seperti kemandirian, kreativitas, keberanian 

mengambil risiko, serta orientasi pada solusi 

(Sukirman, 2017; Suharyono, 2017).  

Permasalahan yang muncul di lapangan 

menunjukkan bahwa integrasi kewirausahaan 

dalam pembelajaran IPA masih tergolong 

rendah, khususnya pada materi bioteknologi, 

meskipun materi ini sangat potensial untuk 

dikembangkan dalam konteks bisnis (Maritz et 

al., 2022). Hasil wawancara pra-penelitian 

yang dilakukan pada tanggal 16 Januari 2024 

di salah satu sekolah negeri Kota Tegal 

menunjukkan bahwa guru mengakui 
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pentingnya penerapan konsep kewirausahaan 

dalam pembelajaran IPA. Namun, 

keterbatasan waktu dan belum adanya modul 

atau pelatihan khusus yang mengintegrasikan 

Science Entrepreneurship dalam materi IPA 

menjadi hambatan utama. Peserta didik 

memang sudah dikenalkan dengan 

kewirausahaan melalui kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), tetapi 

belum secara khusus dalam pembelajaran IPA, 

sehingga pemahamannya masih bersifat 

parsial. Fakta ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara potensi konsep Science 

Entrepreneurship dengan realisasi praktik 

pembelajaran di lapangan. Selain itu, belum 

banyak guru IPA yang terfasilitasi untuk 

merancang pembelajaran berbasis produksi 

atau pelatihan produk yang bernilai ekonomi. 

Dalam konteks ini, model Production Based 

Training dapat menjadi solusi yang efektif 

karena menyatukan aspek pedagogis dan 

ekonomis dalam satu model pembelajaran.  

Beberapa penelitian telah membuktikan 

bahwa Project Based Learning efektif 

meningkatkan hasil belajar IPA, dan bahan 

ajar berbasis biotechnopreneurship mampu 

meningkatkan keterampilan hidup peserta 

didik (Agustin et al., 2016). Selain itu, integrasi 

sains dan kewirausahaan atau science 

entrepreneurship juga dianggap penting untuk 

menjawab tantangan era Society 5.0 (Sajidan 

et al., 2021). Namun, belum ada penelitian 

yang secara langsung menggabungkan model 

Production Based Training dengan Science 

Entrepreneurship pada materi bioteknologi 

untuk meningkatkan sikap wirausaha. 

Penelitian sebelumnya masih terpisah-pisah 

dan belum membentuk satu model 

pembelajaran terpadu. Padahal, materi 

bioteknologi sangat potensial digunakan untuk 

menanamkan jiwa wirausaha melalui kegiatan 

produksi. Penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengembangkan 

model pembelajaran terpadu yang 

menggabungkan produksi, sains, dan 

kewirausahaan. Dengan demikian, penelitian 

ini menawarkan pendekatan baru dalam 

pembelajaran IPA yang lebih kontekstual dan 

aplikatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan sikap wirausaha 

peserta didik kelas IX terhadap model 

Production Based Training dan untuk 

mengetahui efektivitas model Production 

Based Training terintegrasi Science 

Entrepreneurship pada materi bioteknologi 

dalam meningkatkan sikap hasil belajar IPA 

peserta didik. Model ini diharapkan tidak 

hanya membekali siswa dengan pengetahuan, 

tetapi juga keterampilan dan keberanian 

menciptakan produk sains bernilai ekonomi. 

Penelitian menggunakan pendekatan 

eksperimen kuantitatif dengan desain 

nonequivalent control group. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan panduan 

pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan 

berorientasi hasil. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjawab kebutuhan integrasi sains dan 

kewirausahaan yang selama ini masih terpisah. 

Keberhasilannya diharapkan dapat mendorong 

pendidikan IPA yang lebih relevan dan 

bermanfaat bagi masa depan generasi muda. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

menganalisis efektivitas model Production Based 

Training (PBT) terintegrasi Science 

Entrepreneurship dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA dan sikap wirausaha peserta didik 

(Sugiyono, 2018). Desain penelitian yang 

digunakan adalah quasi-experimental 

nonequivalent control group design, yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 

kelompok diberikan pre-test dan post-test, 

namun hanya kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran 

PBT terintegrasi Science Entrepreneurship (Dewi 

et al., 2019). 

Desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1 Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan (model PBT terintegrasi Science 

Entrepreneurship) 

O₁, O₂ = Pre-test dan post-test kelas eksperimen 

O₃, O₄ = Pre-test dan post-test kelas kontrol 

(Sugiyono, 2018). 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas IX SMP Negeri 15 Kota 

Tegal sebanyak 234 siswa yang terbagi dalam 8 

kelas. Sampel ditentukan dengan teknik cluster 

random sampling, sehingga terpilih dua kelas, 

yaitu kelas IX B sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas IX C sebagai kelompok kontrol 

(Fauzi et al., 2023). Variabel bebas penelitian 

ini adalah pembelajaran IPA berbasis PBT 

terintegrasi Science Entrepreneurship, 

sedangkan variabel terikatnya meliputi hasil 

belajar IPA dan sikap wirausaha peserta didik 

(Aridiyanto & Penagsang, 2022). 

Instrumen penelitian terdiri dari tes hasil 

belajar berbentuk pilihan ganda untuk 

mengukur penguasaan konsep bioteknologi, 

angket sikap wirausaha berbasis skala Likert 

berdasarkan indikator keorisinalan seperti 

inovasi, kreativitas, dan kemampuan 

mengemas serta menawarkan produk 

(Beetlestone et al., 2011). Tes divalidasi 

menggunakan korelasi Product Moment dan 

memiliki reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,828 yang termasuk kategori sangat tinggi 

(Gunawan & Sunardi, 2016; Komarudin & 

Sarkadi, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-

test dan post-test untuk hasil belajar, angket 

sikap wirausaha untuk mengukur aspek 

kewirausahaan, serta wawancara terstruktur 

dengan guru IPA sebagai data pendukung 

(Sugiyono, 2018; Pahleviannur et al., 2022).  

Analisis data meliputi uji normalitas 

(Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene) 

sebagai prasyarat statistik parametrik (Widana 

& Muliani, 2020). Uji hipotesis dilakukan 

dengan Paired Sample t-Test untuk melihat 

perbedaan pre-test dan post-test dalam masing-

masing kelompok, serta Independent Sample t-

Test untuk menganalisis perbedaan hasil 

belajar dan sikap wirausaha antara kelompok 

eksperimen dan kontrol (Anuraga et al., 2021). 

Selain itu, analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk menafsirkan hasil angket 

sikap wirausaha dengan kriteria sangat baik 

(81,25–100%), baik (62,50–81,24%), kurang 

baik (43,75–62,49%), dan tidak baik (25–

43,74%) (Widyaningrum & Hakim, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dipraktikkan pada dua 

kelompok, di SMP Negeri 15 Kota Tegal yakni 

kelompok kontrol dan eksperimen dengan 

materi bioteknologi. Pada pertemuan pertama 

tanggal 19 Februari 2025 kedua kelas diberikan 

pre test dan materi melalui lembar soal tes yang 

disediakan oleh peneliti. Pada pertemuan 

kedua tanggal 23 Februari 2025, kelas 

eksperimen melakukan praktik membuat tape, 

sementara kelas kontrol melakukan 

pembelajaran tetapi tidak melakukan praktik. 

Pada pertemuan terakhir 25 Februari 2025, 

peserta didik baik dari kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol diberikan soal post test 

dan mengisi angket respons. Tahapan 

selanjutnya adalah analisis data dengan 

menggunakan software IBM SPSS versi 25 dan 

Microsoft Excel. Tahapan yang digunakan 

yakni analisis data awal (data primer) dengan 

uji normalitas dan uji homogenitas untuk 

memastikan kelayakan data, kemudian analisis 

prasyarat untuk menentukan metode analisis 

statistik yang sesuai dan terakhir analisis akhir 

yakni dengan menggunakan uji perbedaan 

rata-rata antara kelompok eksperimen dan 

kontrol menggunakan uji T. 
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Gambar 2 Hasil Angket Sikap Wirausaha 

 

Hasil angket sikap wirausaha 

menunjukkan perbedaan positif. Persentase 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 71,94%, 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

mencapai 66,24%. Independent Sample t-Test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,043 (< 0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

dalam sikap wirausaha antara kedua 

kelompok. Perbedaan ini terlihat pada 

beberapa indikator utama, yaitu keorisinalan 

(inovasi dan kreativitas), otonomi, dan 

kemampuan mengambil risiko, yang semuanya 

lebih tinggi pada kelas eksperimen (Beetlestone 

et al., 2011). 

Peningkatan signifikan hasil belajar pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa PBT 

terintegrasi Science Entrepreneurship 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan aplikatif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Sintaks PBT yang 

melibatkan tahapan perencanaan, produksi, 

evaluasi, dan pemasaran produk mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, 

mengaitkan teori dengan praktik, serta 

meningkatkan pemahaman konsep 

bioteknologi (Mitasari & Rusdarti, 2018; 

Sayekti et al., 2019). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Kurniyanto et al. (2024) yang 

menemukan bahwa model berbasis produksi 

tidak hanya meningkatkan hasil kognitif, tetapi 

juga memfasilitasi pembentukan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kreatif. 

Hasil angket menunjukkan bahwa model 

PBT terintegrasi Science Entrepreneurship lebih 

efektif dalam menumbuhkan sikap wirausaha 

dibandingkan model konvensional. Persentase 

rata-rata sikap wirausaha kelas eksperimen 

mencapai 71,94%, termasuk kategori baik, 

dengan nilai yang lebih tinggi pada indikator 

keorisinalan 68,98%, otonomi 78,85%, dan 

kemampuan mengambil risiko 68,75%.  

Perbedaan nilai antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen tersebut menunjukkan 

pengaruh positif dari peneraan model 

Production Based Training yang terintegrasi 

dengan Science Entrepreneurship. Hasil 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Mengembangkan Sikap Wirausaha 

Pada indikator ini, kelas eksperimen 

memperoleh skor sebesar 71,16%, sementara 

kelas kontrol mencatatkan skor 67,33%. Selisih 

sebesar 3,83% menunjukkan bahwa peserta 

didik di kelas eksperimen memiliki 

ketertarikan dan kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap pentingnya sikap wirausaha. Hal ini 

sejalan dengan karakteristik model PBT yang 

menempatkan peserta didik sebagai pelaku 

aktif dalam proses produksi, sehingga 

menstimulasi tumbuhnya rasa tanggung jawab, 

kedisiplinan, serta semangat untuk 

menghasilkan karya yang bernilai. Kegiatan 

pembelajaran yang menuntut keterlibatan 

nyata ini diduga memperkuat motivasi internal 

peserta didik untuk mengembangkan orientasi 

kewirausahaan. 

2. Keinovatifan 

Selisih yang paling besar tampak pada 

indikator keinovatifan, di mana kelas 

eksperimen mencatatkan persentase sebesar 

68,98% dan kelas kontrol hanya 61,92%. 

Selisih sebesar 7,06% ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran berbasis produksi 

mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif, 

mengeksplorasi ide, serta merancang solusi 

atas tantangan yang mereka temui selama 

proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

terbuka terhadap percobaan dan ide baru 

menjadikan peserta didik lebih berani untuk 
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berinovasi, yang merupakan ciri utama dari 

jiwa wirausaha. 

3. Otonomi 

Indikator ini menunjukkan capaian 

tertinggi pada kelas eksperimen dengan 

persentase 78,85%, sedangkan kelas kontrol 

berada di angka 69,75%. Selisih sebesar 9,10% 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan PBT memberikan ruang kebebasan 

yang lebih besar bagi peserta didik dalam 

mengatur strategi pembelajaran mereka 

sendiri. Peserta didik memiliki kesempatan 

untuk menentukan cara kerja, mengelola 

waktu, serta mengambil keputusan secara 

mandiri. Tingkat otonomi yang tinggi ini 

menjadi salah satu modal penting dalam 

mengembangkan jiwa wirausaha, karena 

melatih kemampuan pengambilan keputusan 

secara bertanggung jawab. 

4. Pengambilan Risiko 

Perbedaan juga terlihat pada indikator 

pengambilan risiko, di mana kelas eksperimen 

memperoleh nilai 68,75% dan kelas kontrol 

65,97%. Meski selisihnya tidak terlalu besar 

2,78%, namun hal ini tetap mencerminkan 

bahwa pembelajaran berbasis produksi 

memberikan kesempatan belajar yang 

menstimulasi peserta didik untuk berani 

mencoba hal baru dan menghadapi 

ketidakpastian. Dalam konteks kewirausahaan, 

kemampuan mengambil risiko secara terukur 

merupakan salah satu kompetensi penting, 

yang dapat ditumbuhkan melalui proyek-

proyek produksi yang menantang namun tetap 

berada dalam bimbingan guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman langsung dalam merancang dan 

memasarkan produk bioteknologi mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan 

kreativitas, kemandirian, dan keberanian 

menghadapi ketidakpastian (Sukirman, 2017; 

Suharyono, 2017). Pembelajaran berbasis 

produksi menciptakan lingkungan belajar yang 

menekankan pengalaman nyata dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

tidak hanya memahami konsep bioteknologi, 

tetapi juga melihat potensi ekonominya, 

sehingga meningkatkan motivasi dan 

kesadaran akan pentingnya kewirausahaan 

berbasis sains (Sa’adah et al., 2021; Mala et al., 

2022). Hal ini sejalan dengan temuan Ganefri 

& Hidayat (2015) bahwa PBT mampu 

mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor sehingga mendorong kepuasan 

belajar dan minat berwirausaha. 

 

 
Gambar 3 Diagram Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Hasil tes juga menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kelas eksperimen, dengan rata-

rata nilai pre-test sebesar 41,11 meningkat 

menjadi 73,70 pada post-test. Sebaliknya, kelas 

kontrol hanya mengalami peningkatan dari 

37,22 menjadi 49,63. Analisis Paired Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05) pada kedua kelas, yang menandakan 

adanya perbedaan signifikan antara nilai 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, 

Independent Sample t-Test menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan 

H_0 ditolak dan H_a. Temuan ini menegaskan 

adanya perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model Production Based 

Training dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model Production Based 

Training. 

Dari analisis statistik, nilai Paired Sample t-

Test menunjukkan peningkatan signifikan pada 

kedua kelompok, namun selisih peningkatan di 

kelas eksperimen (32,59 poin) jauh lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol (12,41 poin). 

41,11

73,7

37,22

49,63

Pre Test Post Test

Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol



 Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 10 (1), Januari 2026- (14) 

Santi Apriyani, Bayu Widiyanto, Muriani Nur Hayati 

Copyright ©2026, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online) 

Independent Sample t-Test memperkuat temuan 

ini dengan menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelas (p = 0,000). 

Temuan ini mendukung pandangan (Ganefri 

& Hidayat, 2015) bahwa PBT efektif dalam 

mengintegrasikan keterampilan teknis dengan 

pengalaman belajar berbasis produksi nyata. 

Secara keseluruhan, hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dikemukakan oleh 

(Mahsan et al., 2025)) bahwa model 

Production Based Training efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

yang dikemukakan (Mitasari & Rusdarti, 

2018) bahwa model Production Based 

Training dapat mengintegrasikan 

keterampilam produksi dan wirausaha dengan 

pembelajaran sains sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Melalui penelitian ini sebagai implikasi praktis, 

sekolah dan guru diharapkan dapat 

mempertimbangkan mengadopsi elemen-

elemen PBT (perencanaan produk, produksi 

nyata, dan aspek kewirausahaan) dalam 

pembelajaran bioteknologi untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar, 

sementara penyediaan pelatihan guru dan 

dukungan fasilitas diperlukan agar 

implementasi konsisten dan berkualitas. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model Production Based Training (PBT) yang 

diintegrasikan dengan Science Entrepreneurship 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

dan mengembangkan sikap wirausaha peserta 

didik pada materi bioteknologi. Penerapan 

model ini menghasilkan peningkatan 

signifikan pada kelas eksperimen, dengan rata-

rata hasil belajar meningkat dari 41,11 menjadi 

73,70, sedangkan kelas kontrol hanya 

meningkat dari 37,22 menjadi 49,63. Analisis 

Paired Sample t-Test dan Independent Sample t-

Test mendukung temuan ini dengan nilai 

signifikansi masing-masing 0,000 (< 0,05), 

yang menunjukkan adanya perbedaan nyata 

antara kedua kelas (Mahsan et al., 2025; 

Mitasari & Rusdarti, 2018). 

Selain itu, model PBT terintegrasi Science 

Entrepreneurship memberikan pengaruh positif 

terhadap sikap wirausaha peserta didik. Kelas 

eksperimen memperoleh persentase rata-rata 

71,94% (kategori baik), lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang mencapai 

66,24%. Hasil Independent Sample t-Test (p = 

0,043 < 0,05) menunjukkan perbedaan 

signifikan pada aspek keorisinalan, 

kemandirian, dan keberanian mengambil 

risiko, yang menjadi indikator penting sikap 

wirausaha (Beetlestone et al., 2011; Ganefri & 

Hidayat, 2015). 
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